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Timbal adalah zat toksik yang bersifat kumulatif dan berbahaga Kesehatan manusia.
Industri pengecoran logam merupakan industri yang berpotensi menyuptiataqn timbal
ke udara. Sehingga pekerja pada pengecoran logam termasuk orarzensikg terpapar
logam timbal, karena bahan baku logam yang digunakan dapat menganduelg Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara masa kerja denganikéx@h(Pb) dalam
darah pada pekerja industri pengecoran logam CV. Bonjor Jayaaidaas, Ceper, Klaten.
Metode penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain sgcissnal. Jumlah
sampel sebesar 31 orang dengan teknik purposive sampling. Analisaeti@gumakan uiji
statistik Chi Square dengan taraf signifikansDj5 dan tingkat kepercayaan 95%. Hasil
penelitian diperoleh kadar Pb udara bagian pengecoran sebesar 0,208’ npghratakan
sebesar 0,212 mg/Nhaan finishing sebesar 0,037 mg/RinRerata kadar Pb dalam darah
pekerja sebesar 14,38 pg/dL dengan kadar minimal 3,00 pg/dL, nadk3m40 pg/dL.
Rerata masa kerja 10,11 tahun dengan masa kerja terbaru 1 tahamat@8 tahun.
Sebanyak 51,6% pekerja mempunyai kadar Pb di atas normal (>10..Bgddlasarkan hasil
uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara masa kegandeadar Pb
dalam darah pada pekerja industri pengecoran logam CV. Bonjor JBgsalBatur, Ceper,
Klaten (@ value =1,000). Saran bagi perusahaan, monitoring lingkungan kerja terhadap
kualitas udara khususnya timbal dan mengadakan pemeriksaan kebelgaaekerja secara
berkala, menetapkan kebijakan pembatasan masa kerja dan lokasiekiajpenggunaan
APD. Bagi pekerja disarankan wajib menggunakan APD dan memparngbersonal
hygiene di tempat kerja.
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